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Model Perilaku beresiko HIVV/AIDS pada Remaja LGBT di Provinsi Gorontalo

Irwan
irwandel@yahoo.com

Abstrak

Penelitan observasional rancangan Crose Sectional Study. Pemodelan menggunakan analisis jalur
Structural Equation Modeling (SEM) aplikasi AMOS 8,50 variabel penelitian terdiri atas faktor
internal meliputi kepatuhan beragama, pengetahuan, keyakinan (beliefs), intensi dan perilaku
beresiko. Lokasi penelitian di kota Gorontalo, besar sampel 200 orang.

Perilaku beresiko remaja LGBT dipengaruhi oleh intensi dan kepatuhan menjalankan ajaran agama
p=0,001. Intensi untuk berperilaku beresiko dipengaruhi oleh keyakinan akan (kontrol beliefs)
p=0,001.

Model perilaku beresiko HIV/AIDS remaja LGBT dipengaruhi oleh intensi dan kepatuhan
beragama.

Intervensi program pencegahan HIV dan AIDS LGBT fokus pada kegiatan yang bersifat
keagamaan

Kata kunci : LGBT, Perilaku beresiko, HIVV/AIDS
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1.1 latar Belakang

Jumlah penderita HIV dan AIDS pada tahun 2012 berdasarkan kelompok umur di Provinsi
Gorontalo terbanyak pada kelompok usia produktif yaitu 27 — 35 tahun dengan jumlah kasus 78
kasus (87%), dengan rincian laki-laki 31 orang, perempuan 47 Orang. Faktor resiko seks bebas
87%
Metode Penelitian

Tujuan penelitian untuk menganalisis faktor resiko penularan HIV/AIDS pada remaja LGBT
di Provinsi Gorontalo Jenis penelitan observasional dengan rancangan Crose Sectional Study..
Populasi adalah remaja LGBT yang berusia 17 tahun pada saat penelitian, jumlah sampel 200
orang Yyang diperoleh dengan teknik Purposive Random Sampling, teknik pemodelan
menggunakan analsis jalur Structural Equation Modeling (SEM) dengan aplikasi AMOS versi 8,50.
Hasil penelitian

Berdasarkan tingkat kepatuhan beragama, remaja laki-laki (95,0%), lebih patuh dalam

menjalankan ajaran agamanya dibandingkan dengan remaja perempuan. Berdasarkan peranan
media massa, remaja laki-laki (95,0%) menganggap media massa lebih berperan dibandingkan
dengan remaja perempuan. (...%,)

Perilaku responden secara keseluruhan diukur berdasarkan akumulasi terhadap ketiga
variabel perilaku yaitu seks bebas, menggunakan narkoba suntik dan menggunakan tatto/tindih.
Hasil penelitian terhadap variabel perilaku secara keseluruhan pada umumnya 119 orang (59,5%)
sangat tidak berisiko, namun demikian terdapat 60 orang (30%) sangat berisiko.

Analisis Jalur pada Remaja Perempuan.
Model perilaku beresiko remaja perempuan digambarkan sebagai berikut ;

Model Akhir Analisis Jalur Pada Perempuan
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Hasil analisis jalur pada remaja perempuan memperlihatkan bahwa variabel keyakinan
(behaviour beliefs, normative beliefs dan control beliefs) berpengaruh secara signifikan terhadap
intensi, kemudian intensi berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku remaja. Pengetahuan
remaja perempuan dipengaruhi secara signifikan oleh budaya, media massa dan ekonomi. Selain
itu variabel kepatuhan beragama pada remaja perempuan berpengaruh secara signifikan terhadap
intensi. dengan nilai p=0,001.

Selanjutnya intensi berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku berisiko pada remaja
perempuan. Berdasarkan hasil analisis jalur pada remaja perempuan diketahui bahwa perilaku
berisiko peda remaja perempuan sesuai dengan kerangka teori TPB yang menyatakan bahwa
perilaku dipengaruhi oleh intensi dan keyakinan (beliefs), variabel kepatuhan beragama secara
tidak langsung mempengaruhi perilaku berisiko melalui intensi.

Tabel 5.4 Hasil Analisis Hubungan antara Variabel pada Model Akhir Remaja Perempuan di
Gorontalo Tahun 2013

Pengujian Model

Pengaruh B P Keterangan

Eonomi - Pengetahuan Budaya = 0,177 0,528 0,001 Signifikan
Pengetahuan Media - Pengetahuan 0,5700,812 0,001 Signifikan
Pengetahuan - Behavior Beliefs Behavior Beliefs > 0,4750,373 0,001 Signifikan
Normative Beliefs Pengetahuan - Normative 0,342 0,463 0,001 Signifikan
Beliefs Normative beliefs = Control Beliefs Pengetahuan-> 0,256 0,434 0,001 Signifikan
Control Beliefs Control Beliefs = Intensi 0,427 0,001 Signifikan
Agama -> Intensi Intensi > 0,003 Signifikan
Perilaku 0,001 Signifikan

0,015 Signifikan

0,001 Signifikan

0,001 Signifikan

Pengujian terhadap model dilakukan melalui penilaian overall model fit melalui dengan
menggunkan standar Goodness of fit disajikan sebagai berikut:
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Tabel 5.5 Pengujian Model Akhir pada Remaja Perempuan di Kota Gorontalo berdasarkan Kriteria
Goodness Of Fit

Goodness of fit indeks
Cut of value Model akhir

(Chi Square) Signifikanced 0,001 0,001
Probability CMIN/DF kecil =df <2,0 0,001 0,001
GFlI >0,90 2,231 0,888
RMSEA <0,08 0,125 0,913
NFI CFI >0,90 0,949 0,028
RMR <0,05

Evaluasi model akhir pada remaja laki-laki dan perem uan

dengan menggunakan Kriteria
Goodness of fit diperoleh kesimpulan bahwa model akhir fit berdasarkan standar nilai chi square
yang kecil yaitu 0,001 dan nilai RMR sebesar 0,023.
PEMBAHASAN

Model Pencegahan HIV dan AIDS pada remaja LGBT

Model analisis jalur akhir pada kelompok perempuan mendukung kerangka teori dari
Theory of Planned Behavior (TPB), hasil penelitian menunjukkan variabel intensi berpengaruh
secara signifikan terhadap perilaku berisko pada remaja perempuan. Evaluasi model akhir pada
remaja perempuan Uji chi-square NFI dan RMR menunjukkan model fit (Browne & Cudeck,
1993).

Dari sudut pandangan sosial, seseorang berusaha melalui agamanya untuk memasuki
hubungan-hubungan bermakna dengan orang lain, mencapai komitmen yang ia pegang bersama
dengan orang lain dalam ketaatan yang umum terhadapnya bagi kebanyakan orang, agama
merupakan dasar terhadap falsafah hidupnya. Penemuan lain menunjukkan, bahwa sekalipun pada
masa remaja banyak mempertanyakan kepercayaan-kepercayaan keagamaan mereka, namun pada
akhirnya kembali lagi kepada kepercayaan tersebut. Banyak orang yang pada usia dua puluhan dan
awal tiga puluhan, tatkala mereka sudah menjadi orang tua, kembali melakukan praktek-praktek
yang sebelumnya mereka abaikan (Miller, L.et.al.2000).

Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan moral. Bahkan, sebagaiman
dijelaskan oleh Adams & Gullotta, agama memberikan sebuah kerangka moral, sehingga membuat
seseorang mampu membandingkan tingkah lakunya. Agama dapat menstabilkan tingkah laku dan
bias memberikan penjelasan mengapa dan untuk apa seseorang berada didunia ini. Agama
memberikan perlindungan rasa aman, terutama bagi remaja yang tengah mencari eksistensi dirinya
(Miller, L.,et.al. 2000).

Secara psikologis pada fase remaja ada dua aspek penting yang dipersiapkan antara lain
Orientasi seksual. Pada masa ini remaja diharapkan sudah menemukan orientasi seksualitasnya
atau arah ketertarikan seksualnya baik secara heteroseksualitas atau homoseksualitas (Imran &
Irawati, 2000).
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Pengaruh Kontrol beliefs terhadap intesni pada remaja perempuan menunjukkan hubungan
yang signifikant, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Schwarzer dan
Renner (1995) menguraikan dimensi yang menggambarkan efikasi diri pada seseorang. yaitu
keyakinan untuk mengendalikan diri berupa keyakinan tetap melakukan perilaku positif meskipun
tantangan yang dihadapi relatif besar, keyakinan untuk mampu mempelajari semua kemampuan
menghindari perilaku berisiko, dan keyakinan untuk mengendalikan diri dari perilaku berisiko
meskipun tekanan internal maupun eksternal sangat kuat. Hasil penelitian pada siswa bahwa
keyakinan siswa terhadap perilaku berisiko sesudah dilakukan sosialisasi menunjukkan bahwa 2
orang siswa (6,25 %) memiliki keyakinan diri tinggi untuk menolak perilaku berisiko dan 21 orang
siswa (91,3%) memiliki efikasi diri sangat tinggi untuk menolak perilaku berisiko (Kartika Nur
Fathiyah dan Farida Harahap, 2001).

Model akhir pada remaja perempuan menunjukkan bahwa peran media massa berpengaruh
secra signifikan terhadap pengetahuan remaja, dimana pengetahuan berpengaruh secara signifikan
terhadap keyakinan (behavior beliefs, normative beliefs dan kontrol beliefs), kontrol beliefs
kemudian mempengaruhi Intensi untuk melakukan perilaku berisiko. Berdasarkan hasil penelitian
ini, peranan media massa secara tidak langsung memberikan pengaruh terhadap keyakinan remaja
perempuan untuk melakukan perilaku berisiko.

Penelitian yang dilakukan oleh Amy Bleakley yang meneliti bagaimana sumber informasi
seksual berkaitan dengan keyakinan remaja 'tentang Seks di Amerika, hasil penlitian menujukkan
bahwa pengaruh significants others dalam hal ini teman dan sepupu tampaknya memiliki pengaruh
yang berlawanan dari sosok orang tua atau otoritatif pada keyakinan remaja tentang berhubungan
seks — significants others berkeyakinan bahwa bahwa seks memiliki konsekuensi positif berkaitan
dengan diri dan hubungan dengan mitra dan orang lain dan bahwa melakukan hubungan seks adalah
perilaku yang dapat diterima oleh norma. terkait dengan keyakinan dalam perilaku, normatif, dan
efikasi diri untuk teman-teman saja (Amy. Bleakley, 2010).

Kesimpulan

Pemodelan terhadap perilaku remaja perempuan bahwa perilaku berisiko HIV dan AIDS
pada remaja perempuan dipengaruhi secara langsung oleh variabel intensi, Kepatuhan beragama
berpengaruh signifikan terhadap intensi.

Saran

Pencegahan HIVAIDS pada remaja laki-laki lebih memperhatikan asuhan orang tua, pengaruh
teman sebaya, lingkungan fisik dan faktor psikologis dan pencegahan HIV/IDS pada remaja
perempuan lebih fokus pada kegiatan yang bersifat keagamaan.

Source of Funding : this research was funded by researcher

Ethical clearance- Taken from the Faculty of Medicine Members
Conflict of interest: Author declare that there is no any conflict of interest within this publication
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